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Info Artikel  Abstrak 
 LKS yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran masih 
ditemukan gambar belum berwarna, soal-soal latihan berupa objektif, 
desain LKS belum menarik dan bervariasi. Ini menyebabkan 
kurangnya minat siswa untuk belajar. Tujuan penelitian adalah untuk 
mempermudah siswa memahami materi sistem regulasi manusia dan 
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan menggunakan tiga tahap dari model 
4-D, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), dan 
pengembangan (develop). Hasil pengolahan data dari angket validasi, 
menghasilkan rata-rata sebesar 77% yang tergolong dalam kategori 
valid. Hasil pengujian angket praktikalitas respon guru memperoleh 
rata-rata sebesar 85,50% dengan kategori sangat praktis dan rata-rata 
praktikalitas respon siswa sebesar 87,62% dengan kategori sangat 
praktis. Dengan demikian dapat disimpulkan, LKS yang 
dikembangkan, sudah valid dan praktis digunakan oleh guru dan 
siswa, sehingga layak untuk dijadikan LKS pembelajaran biologi.  
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 LKS used by teachers in the learning process still found the picture is 
not colored, the exercise problems are objective, the design of the LKS 
has not been interesting and varied. This causes a lack of student 
interest to learn. The purpose of the research is to make it easier for 
students to understand the material of the human regulation system 
and to increase the students' interest in learning. This research is a 
development research by using three stages of 4-D model, namely 
define, design, and development. The results of data processing from 
validation questionnaire, resulting in an average of 77% belonging to 
the category valid. The result of questionnaire test of teacher's 
responsiveness is 85,50% with very practical category and the 
average of students practice response is 87,62% with very practical 
category. Thus it can be concluded, LKS developed, has been valid 
and practical use by teachers and students, so feasible to be made 
LKS biology learning.  
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PENDAHULUAN 
IPA merupakan konsep 
pembelajaran mengenal alam dan 
mempunyai hubungan yang sangat 
luas terkait dengan kehidupan 
manusia. Pembelajaran IPA sangat 
berperan dalam proses pendidikan dan 
juga perkembangan teknologi, karena 
IPA memiliki upaya untuk 
membangkitkan minat manusia serta 
kemampuan dalam mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi serta 
pemahaman tentang alam semesta 
yang mempunyai banyak fakta yang 
belum terungkap dan masih bersifat 
rahasia sehingga hasil penemuannya 
dapat dikembangkan menjadi ilmu 
pengetahuan alam yang baru dan dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.  
Salah satu cabang dari IPA 
adalah Biologi. Biologi memiliki 
karakteristik tersendiri dibandingkan 
dengan ilmu-ilmu alam lainnya. 
Belajar Biologi berarti berupaya 
mengenal makhluk hidup dan proses 
kehidupannya dilingkungan. 
Pembelajaran Biologi sebaiknya 
dilaksanakan dengan pendekatan yang 
berpusat pada siswa (student centered) 
dan berorientasi pada proses, tidak 
hanya pada hasil. Di samping itu, 
pembelajaran Biologi juga harus 
menyenangkan, agar siswa tertarik dan 
meningkatkan motivasi belajar mereka 
(Resfianti, 2015:2). 
Pembelajaran Biologi yang 
efektif juga harus ditunjang oleh 
berbagai sumber belajar yang 
mendukung dan relevan. Sumber 
belajar utama yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran Biologi dapat 
berbentuk teks tertulis seperti buku, 
majalah, brosur, surat kabar, poster 
dan informasi lepas, atau berupa 
lingkungan sekitar, seperti lingkungan 
alam dan lingkungan sosial sehari-hari 
(Trianto, 2010:121).  
Salah satu sumber belajar yang 
penting dalam proses pembelajaran 
Biologi adalah bahan ajar. Bahan ajar 
merupakan suatu unsur yang perlu 
mendapat perhatian oleh guru. Karena 
dengan bahan ajar, para siswa dapat 
mempelajari hal-hal yang diperlukan 
dalam upaya mencapai tujuan belajar 
(Hamalik, 2011:51). Oleh karena itu, 
guru harus mampu dalam 
mengembangkan bahan ajar ke dalam 
bentuk buku yang mudah diperbanyak, 
yaitu dalam bentuk cetak, dapat berupa 
handout, LKS, modul, maupun diktat. 
Bahan ajar yang dikembangkan 
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disusun secara sistematis yang 
memungkinkan siswa dapat belajar 
secara mandiri dan dirancang sesuai 
kurikulum yang berlaku.  
Proses pembelajaran belum 
sepenuhnya berlangsung secara 
optimal. Berdasarkan hasil wawancara 
yang penulis lakukan dengan guru 
Biologi SMA N 1 Kecamatan Lareh 
Sago Halaban diperoleh informasi 
bahwa dalam proses pembelajaran, 
guru menggunakan LKS sebagai 
sumber utama bahan belajar. LKS 
yang digunakan dibeli dari pasaran 
sesuai dengan kurikulum KTSP. 
Dalam proses pembelajaran, guru 
menggunakan LKS sebagai sumber 
utama bahan belajar. LKS yang 
digunakan dibeli dari pasaran sesuai 
dengan kurikulum KTSP. Materi yang 
terdapat dalam LKS tersebut belum 
dilengkapi dengan gambar yang 
berwarna. Selain itu, soal-soal 
latihannya hanya berupa pertanyaan-
pertanyaan berbentuk objektif, isian 
dan essay saja, tanpa adanya variasi 
lain untuk menarik minat siswa dalam 
mengerjakan latihan. Selain itu, desain 
LKS belum menarik dan bervariasi. 
LKS adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
siswa (Depdiknas, 2008:25). LKS 
merupakan salah satu sumber belajar 
yang dapat dikembangkan oleh guru 
sebagai fasilitator dalam kegiatan 
pembelajaran. LKS yang disusun dapat 
dirancang dan dikembangkan sesuai 
dengan kondisi dan situasi kegiatan 
pembelajaran yang akan dihadapi. 
LKS yang akan penulis kembangkan 
yaitu LKS yang menarik dan 
dilengkapi gambar yang berwarna. 
Materi yang akan disajikan jelas, 
sesuai dengan kurikulum dan mudah 
dipahami oleh siswa. Soal-soal latihan 
juga bervariasi yaitu berupa teka-teki 
silang sebagai tugas mandiri dan soal 
menjodohkan sebagai uji kemampuan.  
Teka-teki silang merupakan 
sebuah permainan yang cara 
permainannya yaitu mengisi ruang-
ruang kosong yang berbentuk kotak 
dengan huruf-huruf sehingga 
membentuk sebuah kata yang sesuai 
dengan petujuk. Mengisi teka-teki 
silang sangat mengasyikkan dan dapat 
membangkitkan semangat belajar 
siswa, karena teka-teki silang dapat 
membangkitkan rasa ingin tahu dan 
membuat siswa merasa tertantang 
untuk menyelesaikan seluruh 
pertanyaan yang diajukan di dalam 
teka-teki silang. Hal ini dapat menarik 
minat siswa dalam menulis dan 
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membaca. Siswa akan berusaha 
menyelesaikan seluruh pertanyaan 
dengan benar. Selain itu, dengan teka-
teki silang, juga dapat meningkatkan 
kemampuan siswa untuk fokus dan 
konsentrasi dalam belajar. Sehingga 
siswa akan lebih mudah menyerap 
pelajaran (Niahidayat dalam 
Khalilullah, 2012:23). 
Menurut Widjajanti (2008:2) 
LKS mempunyai beberapa fungsi 
yaitu; (1)  merupakan alternatif bagi 
guru untuk mengarahkan pengajaran 
atau memperkenalkan suatu kegiatan 
tertentu sebagai kegiatan belajar 
mengajar, (2) dapat digunakan untuk 
mempercepat proses pengajaran dan 
menghemat waktu penyajian suatu 
topik, (3) dapat untuk mengetahui 
seberapa jauh materi yang telah 
dikuasai siswa, (4) dapat 
mengoptimalkan alat bantu pengajaran 
yang terbatas, (5) membantu siswa 
dapat lebih aktif dalam proses belajar 
mengajar, (6) dapat membangkitkan 
minat siswa jika LKS disusun secara 
rapi, sistematis mudah dipahami oleh 
siswa sehingga mudah menarik 
perhatian siswa, (7) dapat 
menumbuhkan kepercayaan pada diri 
siswa dan meningkatkan motivasi 
belajar dan rasa ingin tahu, (8) dapat 
mempermudah penyelesaian tugas 
perorangan, kelompok atau klasikal 
karena siswa dapat menyelesaikan 
tugas sesuai dengan kecepatan 
belajarnya, (9) dapat digunakan untuk 
melatih siswa menggunakan waktu 
seefektif mungkin, dan (10) dapat 
meningkatkan kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah. 
Dalam pembuatan LKS harus 
ada struktur-struktur yang mencakup 
isi keseluruhan LKS. Menurut 
Depdiknas (2008:26) struktur LKS 
secara umum adalah sebagai berikut; 
(1) judul, (2) petunjuk belajar 
(petunjuk siswa), (3) Kompetensi yang 
akan dicapai, (4) informasi 
pendukung, (5) tugas-tugas dan 
langkah kerja, dan (6) penilaian. 
LKS mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Menurut Belawati 
(2006:1-14) menyimpulkan kelebihan 
dan kekurangan LKS. Kelebihan LKS 
adalah; (a) mudah diperoleh dan harga 
lebih terjangkau, (b) bisa dipelajari 
dimana saja, (c) tidak membutuhkan 
alat khusus dan mahal untuk 
memanfaatkannya, (d) Informasi 
didalamnya mudah diakses, dan (e) 
dalam kualitas penyampaian LKS 
memaparkan kata-kata, gambar, dan 
lembar latihan (tugas). Sedangkan 
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kekurangan LKS adalah (a) tidak bisa 
menampilkan gerakan, dan (b) 
membutuhkan biaya yang cukup tinggi 
untuk memproduksi LKS. 
Menurut Uinsby (2011:27) 
kelebihan dan kelemahan teka-teki 
silang. Kelebihan teka-teki silang 
adalah; (a) permainan dapat dipakai 
untuk membangkitkan kembali 
kegairahan belajar siswa yang mulai 
bosan, (b) materi yang 
dikomunikasikan lewat permaianan 
biasanya mengesan, sehingga sukar 
dilupakan, (c) teka-teki silang relatif 
murah dan mudah didapatkan atau 
disiapkan, dan (d) cara bermainnya 
termasuk mudah yaitu dengan mengisi 
jawaban dari pertanyaan yang tersedia 
baik vertikal maupun horizontal. 
Kelemahan teka-teki silang adalah; (a) 
kata-kata yang dibentuk cenderung 
pendek, dan (b) untuk membentuk isi 
jawaban dari teka-teki silang yang 
saling berhubungan memerlukan 
pengetahuan perbendaharaan kata 
yang banyak.   
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menghasilkan LKS yang 
dilengkapi teka-teki silang pada materi 
Sistem Regulasi Manusia yang valid 
dan untuk menghasilkan LKS yang 
dilengkapi teka-teki silang pada materi 
Sistem Regulasi Manusia yang praktis 
digunakan. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan 
menggunakan model pengembangan 
4-D (four D), yang terdiri dari 4 tahap. 
Tahap-tahap itu adalah pendefinisian 
(define), perancangan (design), 
pengembangan (develop), dan 
penyebaran (disseminate). Mengingat 
adanya keterbatasan dalam penelitian 
maka pengembangan ini hanya 
berlangsung sampai tahap develop 
(pengembangan) saja. Model 
pengembangan pembelajaran 4-D 
untuk LKS pada penelitian ini bisa 
dilihat pada Gambar 1. 
Pada tahap pendefinisian 
(define) yaitu melakukan analisis 
kurikulum untuk memunculkan 
masalah dasar yang dibutuhkan dalam 
pengembangam LKS. Menganalisis 
SK dan KD yang terdapat dalam 
KTSP SMA kelas XI semester II, yaitu 
pada materi sistem regulasi manusia. 
Dilanjutkan dengan menganalisis 
siswa yang meliputi usia, tipe belajar 
siswa, kemampuan akademik dan 
motivasi terhadap mata pelajaran. 
Kemudian analisis konsep dilakukan 
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dengan mengidentifikasi konsep-
konsep atau materi utama yang perlu 
diajarkan pada materi sistem regulasi 
manusia untuk SMA kelas XI.  
Gambar 1. Model pengembangan pembelajaran 4-D untuk LKS 
Pada tahap perancangan (design) 
yaitu melakukan beberapa proses 
design, diantaranya adalah; (a) 
mendesain LKS yang dilengkapi teka-
teki silang pada materi sistem regulasi 
manusia pada pembelajaran biologi 
kelas XI, (b) mendesain instrumen 
penelitian, yaitu: (1) lembar validasi 
LKS yang dilengkapi teka-teki silang, 
dan (2) lembar praktikalitas LKS. Pada 
tahap pengembangan dilakukan tahap 
validasi dan tahap praktikalisasi 
terhadap LKS yang dilengkapi teka-
teki silang. Validasi dilakukan oleh 
guru yang mengajar di SMA,  dan 
dosen sedangkan praktikalitas 
dilakukan oleh guru dan siswa. Data 
yang dianalisis adalah data hasil 
validasi LKS yang dilengkapi teka-teki 
silang yang telah dirancang dengan 
sedemikian rupa. LKS ini dapat dilihat 
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kelayakannya melalui penilaian dari 
pakar (dosen dan guru). 
Menurut Afrianto, Gusmaweti 
dan Hendri (2015:5) data dianalisis 
dengan mencari persentase (%) dengan 
rumus persentase. 
V =
jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor tertinggi
X100% 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, 
ditentukan kevalidan LKS yang 
dilengkapi teka-teki silang yang telah 
dikembangkan dengan menggunakan 
kriteria; sangat valid (81-100%), valid 
(61-80%), cukup valid (41-60%), 
kurang valid (21-40%) dan tidak valid 
(0-20%) (Modifikasi Wasgito dan 
Setiadarma, 2014:42). 
Analisis data praktikalitas LKS 
Biologi menggunakan angket respon 
guru dan siswa. LKS ini bisa dilihat 
kepraktisannya melalui penilaian dari 
guru dan siswa yang menggunakan 
LKS Biologi yang dikembangkan. 
Menurut Sudijono (2012:43) data 
dianalisis dengan mencari persentase 
(%) dengan rumus sebagai berikut. 
P = (f /N) x 100%. 
(P; nilai persentase yang akan dicari, f; frekuensi 
yang sedang dicari persentasenya, dan N; jumlah 
frekuensi) 
Data yang terkumpul diolah 
dengan teknik persentase. Setelah data 
persentase diperoleh lalu dilakukan 
pengelompokkan sesuai kriteria, yaitu; 
sangat praktis (81-100%), praktis (61-
80%), cukup praktis (41-60%), kurang 
praktis (21-40%), dan tidak praktis (0-
20%) (Modifikasi Wasgito dan 
Setiadarma, 2014:42).  
Penelitian ini dilakukan pada 
bulan April sampai dengan bulan 
Mei.Adapun subjek uji coba dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI 
IPA 2. Penelitian ini dilakukan di 
SMA N 1 Kecamatan Lareh Sago 
Halaban yang berjumlah 29 orang.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis pada 
tahap define, LKS yang dilengkapi 
teka-teki silang yang telah 
dikembangkan untuk SMA kelas XI, 
terdiri dari SK, KD dan Indikator 
berdasarkan kurikulum KTSP. Subjek 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XI IPA₂ SMA N 1 Kecamatan Lareh 
Sago Halaban yang berusia antara 16-
18 tahun. Siswa di kelas ini memiliki 
karakteristik yaitu siswa belajar tidak 
hanya bergantung pada guru saja, 
tetapi sudah mulai mampu berpikir 
kritis dan belajar secara mandiri. 
Pada penelitian ini konsep-
konsep yang terdapat dalam LKS yang 
dilengkapi teka-teki silang yaitu; (a) 
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sistem saraf, terdiri dari sistem saraf 
pusat dan sistem saraf tepi, (b) sistem 
indra, terdiri dari indra penglihat, indra 
pendengar, indra peraba, indra 
pembau, indra pengecap, dan (c) 
sistem hormon, dihasilkan oleh 
kelenjar endokrin. Setelah tahap define 
selesai maka tahap selanjutnya yang 
dilakukan adalah tahap design. LKS 
yang telah selesai dikembangkan 
terdiri dari: cover, kata pengantar, 
daftar isi, pendahuluan, petunjuk 
penggunaan, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan 
pembelajaran, peta konsep, uraian 
materi, kegiatan siswa, tugas mandiri, 
rangkuman, kata kunci, refleksi, 
evaluasi, daftar pustaka dan sampul. 
Setelah proses perancangan LKS 
selesai, kemudian dilanjutkan ke tahap 
pengembangan yaitu dilakukan 
validasi dan praktikalisasi. Validasi 
LKS yang dilengkapi teka-teki silang 
dilakukan oleh 3 orang validator 
dengan menggunakan lembaran 
validasi. Hasil validasi LKS yang 
dilengkapi teka-teki silang dari 
validator dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Validasi LKS yang Dilengkapi Teka-Teki Silang 




1. Syarat didaktik 80 % Valid 
2. Syarat konstruksi 80 % Valid 
3. Syarat teknis 78,88 % Valid 
4. Karakteristik teka-teki silang 72,22 % Valid 
Jumlah 77 % valid 
Nilai validasi tertinggi dari hasil 
penilaian terdapat pada syarat didaktik 
dan kontruksi. Hal ini menunjukkan 
bahwa syarat didaktik pada materi 
sistem regulasi manusia pada LKS 
yang dikembangkan telah mengacu 
pada kurikulum yang berlaku yaitu 
KTSP. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Belawati 
(2006:25) yang mengatakan bahwa 
acuan utama dalam penentuan 
kedalaman dan keluasan isi bahan ajar 
adalah kurikulum.  
Berdasarkan nilai hasil validasi 
yang diperoleh untuk syarat 
konstruksi, LKS dinyatakan memenuhi 
syarat konstruksi karena uraian materi 
dalam LKS disajikan dengan jelas 
dengan kalimat yang mudah dipahami. 
Kalimat yang digunakan tidak 
menimbulkan penafsiran yang salah 
dalam menjelaskan konsep sehingga 
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memudahkan siswa untuk memahami 
materi dalam LKS. Selain itu, LKS 
juga memiliki identitas yang jelas. Hal 
ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Darmojo dan 
Kaligis dalam Widjajanti (2008:3) 
yang mengatakan bahwa syarat 
konstruksi penyusunan LKS yaitu 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
kosakata, tingkat kesukaran dan 
kejelasan, pada hakikatnya haruslah 
tepat guna dalam arti dapat dimengerti 
oleh siswa. 
Selanjutnya nilai hasil validasi 
yang diperoleh untuk syarat teknis 
menunjukkan bahwa produk yang 
dikembangkan memiliki tulisan 
dengan menggunakan huruf yang jelas 
dan materi dilengkapi dengan gambar 
yang jelas dan sesuai dengan materi 
sistem regulasi manusia. Selain itu, 
LKS memiliki bentuk penampilan 
yang menarik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh 
Darmojo dan Kaligis dalam Widjajanti 
(2008:4) yang mengatakan bahwa 
syarat teknis penyusunan LKS yang 
baik yaitu LKS harus memperhatikan 
tulisan, gambar dan penampilan.  
Kemudian nilai hasil validasi 
yang diperoleh untuk karakteristik 
teka-teki silang menunjukkan bahwa 
LKS yang dilengkapi teka-teki silang 
memiliki soal yang jelas dan mudah 
dipahami, dapat membangkitkan rasa 
ingin tahu dan membangkitkan 
kembali semangat dalam belajar. 
Berdasarkan syarat penilaian validasi 
LKS yang dilengkapi teka-teki silang 
pada materi sistem regulasi manusia 
yang telah dilakukan oleh 3 orang 
validator dapat disimpulkan bahwa 
LKS yang dilengkapi teka-teki silang 
pada materi sistem regulasi manusia 
yang dikembangkan telah sesuai 
dengan kebutuhan di SMA kelas XI 
sehingga layak untuk diujicobakan 
kepada siswa. 
Selanjutnya, uji coba produk 
untuk mengetahui praktikalitas LKS 
dilakukan secara terbatas di kelas XI 
IPA2 SMA N 1 Kecamatan Lareh Sago 
Halaban dengan jumlah siswa 
sebanyak 29 orang dan 2 orang guru 
Biologi. Penyajian data hasil 
praktikalitas oleh guru dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Analisis Angket Respon Guru Terhadap LKS yang Dilengkapi 
Teka-Teki Silang 




1 Bentuk LKS 90 % Sangat praktis 
2 Isi LKS 82,85 % Sangat praktis 
3 Kepraktisan LKS 85,55 % Sangat praktis 
Jumlah 85,50 % Sangat praktis 
Hasil uji praktikalitas tertinggi 
terdapat pada aspek bentuk LKS. Hal 
ini menunjukkan penampilan LKS 
yang dilengkapi teka-teki silang 
menarik, huruf dan tulisan jelas serta 
petunjuk penggunaan LKS jelas dan 
mudah dipahami. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Smaldino, Lowther 
dan Russell dalam Cahyani, Ardi dan 
Amri (2014:4) menyatakan bahwa 
gaya dari teks seharusnya konsisten 
dan selaras dengan unsur-unsur visual 
lainnya, ukuran dan spasi disesuaikan 
sehingga mudah dibaca begitu juga 
dengan warna teks yang dibuat harus 
kontras dengan warna latar belakang.  
Selanjutnya nilai hasil 
praktikalitas yang diperoleh untuk 
aspek kepraktisan menunjukkan bahwa 
LKS yang dilengkapi teka-teki silang 
dapat membantu memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi pelajaran 
kepada siswa sehingga dapat mencapai 
tujuan pembelajaran. Karena setiap 
siswa telah memiliki LKS yang 
dilengkapi teka-teki silang dan dapat 
mempelajarinya masing-masing, jadi 
guru tidak perlu terlalu banyak lagi 
menjelaskan materi, sehingga dapat 
mengefisienkan waktu. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Prastowo dalam 
Cahyani, Ardi dan Amri (2014:5) yang 
menyatakan bahwa bahan ajar dapat 
menghemat waktu pendidik dalam 
mengajar. 
Sedangkan nilai hasil 
praktikalitas yang diperoleh untuk 
aspek isi LKS menunjukkan LKS telah 
sesuai dengan kurikulum KTSP 
maupun dengan SK dan KD, selain itu 
gambar dalam LKS sudah sesuai 
dengan konsep materi Sistem Regulasi 
Manusia serta dilengkapi keterangan 
gambar. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Belawati (2006:23) bahwa 
bahan ajar tidak dikembangkan secara 
asal-asalan, tetapi berdasarkan konsep 
dan teori yang berlaku, sehingga isi 
dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah dan benar dari segi keilmuan.  
Berdasarkan nilai hasil 
praktikalitas yang diperoleh dari ketiga 
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aspek kepraktisan oleh guru dapat 
disimpulkan bahwa LKS yang 
dilengkapi teka-teki silang dapat 
membantu dan memudahkan guru 
dalam menyampaikan materi 
pembelajaran Biologi khususnya pada 
materi sistem regulasi manusia kepada 
siswa. 
Praktikalitas LKS selanjutnya 
dinilai oleh siswa. Penyajian data hasil 
uji praktikalitas oleh siswa dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Hasil Analisis Angket Respon Siswa Terhadap LKS yang Dilengkapi 
Teka-teki Silang 




1. Bentuk LKS 91,20 % Sangat praktis 
2. Isi LKS 87,41 % Sangat praktis 
3. Kepraktisan LKS 86,46 % Sangat praktis 
Jumlah 87,62 % Sangat praktis 
Hasil uji praktikalitas tertinggi 
terdapat pada aspek bentuk LKS. Hal 
ini menunjukkan bahwa penampilan 
LKS menarik, huruf dan tulisan LKS 
jelas serta menarik dan petunjuk 
penggunaan LKS jelas. Hal tersebut 
terbukti ketika proses pembelajaran, 
siswa asyik menggunakan LKS dan 
mengisi teka-teki silang yang terdapat 
dalam LKS.  
Selanjutnya nilai hasil 
praktikalitas untuk aspek isi LKS yang 
yang diperoleh menunjukkan LKS 
yang dilengkapi teka-teki silang sesuai 
dengan konsep materi dan sesuai 
dengan SK, KD, indikator sehingga 
membantu siswa menguasai tujuan 
pembelajaran. Selain itu gambar 
didalam LKS yang dilengkapi teka-
teki silang sesuai dengan materi, jelas 
dan berwarna serta ada keterangan 
gambar yang jelas. Sehingga 
memudahkan siswa memahami materi 
sistem regulasi manusia. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Brown dalam 
Afriani, Ananda dan Sumarmin 
(2013:3) menyatakan bahwa gambar-
gambar yang ditampilkan secara tepat 
akan membantu siswa memahami dan 
mengingat materi yang menyertainya.  
Kemudian untuk penilaian 
kepraktisan LKS yang diperoleh 
menunjukkan bahwa LKS yang 
dilengkapi teka-teki silangdapat 
membantu siswa lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan LKS 
mudah dipahami, serta dapat dipelajari 
secara mandiri. Sehingga 
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memudahkan siswa dalam belajar. Hal 
ini sesuai pendapat Belawati (2006:26) 
mengatakan bahwa bahan ajar perlu 
memiliki alat bantu yang dapat 
mempermudah siswa dalam 
mempelajari bahan ajar tersebut, yang 
dikenal dengan nama Mnemonic 
Devices (alat bantu mengingat atau 
belajar). Selain itu, TTS dalam LKS 
dapat menghilangkan kejenuhan dan 
dapat meningkatkan motivasi dalam 
belajar.  
Berdasarkan nilai hasil uji 
praktikalitas LKS yang dilengkapi 
teka-teki silang yang diisi oleh siswa 
menunjukkan bahwa LKS yang telah 
dikembangkan pada materi sistem 
regulasi manusia mampu menarik 
minat siswa untuk mempelajarinya 
sehingga mampu membantu siswa 
dalam memahami materi.  
Berdasarkan hasil angket uji 
praktikalitas oleh guru dan siswa dapat 
disimpulkan bahwa LKS yang 
dilengkapi teka-teki silang yang telah 
dirancang dapat memudahkan guru 
dan siswa dalam kegiatan proses 
pembelajaran. Hal ini berarti LKS 
yang dilengkapi teka-teki silang pada 
materi sistem regulasi manusia yang 
telah dirancang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran. Penyataan ini 
sesuai dengan pendapat Richey dan 
Nelson dalam Maret (2009:100) yang 
mengatakan bahwa suatu produk 
dikatakan pratikal apabila produk 
tersebut menganggap bahwa ia dapat 
digunakan (usable) dan kepraktisan 
suatu produk ditinjau dari hasil 
penilaian pengamat berdasarkan 
pengamatannya menyatakan bahwa 
tingkat pengelolaan pembelajaran di 
kelas termasuk pada kategori yang 
baik. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa LKS yang dilengkapi teka-teki 
silang yang dikembangkan pada materi 
sistem regulasi manusia untuk siswa 
kelas XI SMA berhasil dilakukan 
dengan valid dan praktis sehingga 
dapat digunakan dalam pembelajaran.  
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